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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sudah hampir Tujuh tahun negara kita dilanda krisis ekonomi. Krisis yang
terjadi pada pengujung tahun 1997 dan awal 1998 merupakan pil pahit yang harus
ditelan oleh seluruh rakyat Indonesia dan dampaknya pun masih kita rasakan sampai
hari ini. perherintah pada waktu itu mengatakan bahwa fundamental ekonomi
Indonesia sangat kuat, namun ternyata tidak terbukti. Salah satu indikator dari
rapuhnya fundamen ekonomi Indonesia adalah besarnya defisit, yang ini harus
~ ditutupi dari ‘banfuan’ pinjaman hutang luar negeri. Krisis ini bukan saja yang
paling dahsyat sepanjang 32 tahun terakhir di masa pemerintahan Soeharto, bahkan
lebih paéh dari krisis yang terjadi pada tahun 1965. Karena pada tahun 1965
masyarakat kita sudah terbiasa hidup susah, maka ketika terjadi krisis, semua seolah-
olah berjalan “biasa”. Tetapi sekarang, tatkala masyarakat sudah terbiasa hidup
normal, bahkan banyak yang hidup berkelebihan, ketika tiba-tiba menghadapi krisis
ekonomi yang hebat, tentu terjadi shock. Akhimya mengakibatkan runtuh dan
robohnya Orde Baru dengan berbagai dendangan janji-janji utopis mengenai tinggal
landas yang tak kunjung tiba.

Dengan keruntuhan dan kejatuhan rezim Orde Baru.di tambah lagi dengan
krisis kepercayaan mengakibatkan krisis di Indonesia semakin terpuruk, sebagaimana

yang diungkapkan dalam laporan Economi Advisory Group dalam Economic Outlook




pada tahun 1998/1999 memberikan gambaran bahwa “kondisi dan prospek ekonomi
Indonesia cukup menyeramkan. Krisis moneter ini telah dengan cepat mengakibatkan
terpuruknya ekonomi, dan kini bahkan telah menjadi krisis yang bersifat multi
dimensi. Pertumbuhan ekonomi yang mencapai rata-rata 7% pertahun tiba-tiba anjlok
secara spektakuler menjadi minus 15% bahkan sampai pada tingkat kritis sebesar
22%.”' Sehingga mengakibatkan jumlah pemutusan hubungan kerja (PHK)
meningkat, penurunan daya beli dan kebangkrutan sebagian besar dunia usaha.
Tentunya, Indonesia masih harus’ berjuang untuk melepaskan diri dari akibat-akibat
negatif dari krisis keuangan yang pada akhimya mengakibatkan krisis ekonomi serta
krisis-krisis lain di dalam negeri.

Kalau kita amati salah satu akar penyebab krisis terbesar ini adalah
keterkaitannya kepada sandaran utama proses pertumbuhan dan pembangunan yang
tidak deﬁokratis. Karena proses tersebut sangat digantungkan kepada bisnis besar
(konglomerat) yang kini pangsa omzet dan asetnya terhadap kekayaan nasional
(PDB) lebih_ besar dibandingkan dengan usaha menengah dan kecil (UKM) yang
sebenarnya mempunyai peran vital terhadap perekonomian rakyat ke bawah.

Oleh ka'rena_ itu, seharusnya pemerintah menggunakan krisis ini sebagai
momentum untuk mengubah strategi ekonomi pembangunan Indonesia dengan
memberikan bobot omzet dan aset kekayaan nasional yang lebih besar kepada usaha

menengah dan kecil (UKM). Sehingga untuk mengatasi rekondisi perekonomian

' Zaenal Arifin, Memahami Bank Syari‘ah; Lingkup, Peluang, Tantangan dan Prospek,
(Jakarta; AlvaBet, 2000), cet. Ke-1, h. v



Indonesia yang diguncang badai krisis moneter ini mampu membangkitkan ekonomi
kerakyatan yang berorientasi pada pemberdayaan segenap potensi bangsa, baik dari
kalangan masyarakat yang sudah menekuni dunia usaha atau belum dengar berbagai
jenis kelembagaan badan qsahanya, yang akhimya proses pembangunan ekonomi
nasional bukan hanya dilakukan oleh pelaku ekonomi yang sudah eksis saja tetapi
justru yang lebih penting, yaitu upaya peningkatan peran serta secara aktif dari
kalangan generasi muda yang relatif belum terlibat langsung dalam usaha. Dan
nantinya diharapkan akan mampu berkembang secara konkret dan sistematis, juga
mampu membantu memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan ekonomi
rakyat dalam rangka proses demokratisasi perekonomian bangsa Indonesia. Atau
Pemerintah mengaktifkan kembali dengan sungguh-sungguh peran koperasi yang
sudah lama dicita-citakan oleh pendirinya, Moh. Hatta, dengan ekonomi
kerakyaﬁannya yang selama Orde Baru belum berjalan memuaskan bagi pertumbuhan
ekonomi rakyat.

Padahal koperasi yang lahir sebagai protes dan sarana untuk melindungi diri
terhadap pemerasan dan penindasan oleh sistem ekonomi yang tidak adil. Dan juga
koperasi merupakan bentuk badan usaha yang ideal dalam menjalankan konsep
ekonomi kerakyatan yang berwatak sosial, beranggotakan orang-orang badan hukum

koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan



atas azaz kekeluargaan. Hal ini sejalan dengan fungsi dan prinsip usaha koperasi yang

antara lain sebagai berikut’;

1. Membangun dan mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi anggota
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi anggota dan masyarakat di lingkungannya.

2. pengelola dilakukan secara demokratis dengan berlandaskan pada keputusan rapat
anggota, dimana setiap anggota mempunyai hak suara yang sama (satu anggota
satu suara) tanpa memperhitungkan besar simpanan/kontribusi dana koperasi.

3. keanggotaannya bersifat sukarela dan terbuka, dengan prinsip usahanya dilakukan
dari anggota, oleh anggota dan untuk anggota,

4. Pembagian sisa hasil usaha (SHU) secara proposional sebanding dengan
kontribusi besarnya jasa usaha dari masing-masing anggota dan sebagainya.

Walaupun harus diakui bahwa pada umumnya citra koperasi sudah terlanjur
kurang baik. Karena itu, tidak sedikit anggota masyarakat kita yang skeptis
memandang kegiatan usaha koperasi, apalagi menghadapi era pasar bebas. Namun
demikian, koperasi — yang merupakan wadah perekonomian rakyat sudah merupakan
konstitusi dan menjadi bagian dari ideologi ekonomi bangsa Indonesia — harus terus
ditumbuh-kembangkan agar benar-benar terwujud menjadi sokoguru perekonomian

nasional.

% Ibid, h. 96




Pada era reformasi ini, untuk mewujudkan cita-cita ekonomi kerakyatan
tersebut, pemerintah telah banyak memberikan dukungan dan komitmennya dalam
rangka mengembangkan dan memberdayakan peran koperasi dan usaha kecil dan
menengah, antara lain dengan memberikan kebijakan mengenai berbagai skim kredit
program dengan berbagai fasilitas dan kemudahan yang diberikan untuk koperasi dan
usaha kecil menengah (UKM), atau yang lebih dikenal dengan 14 jenis kredit
program® yang sumber pendanaannya dibiayai oleh dana pemerintah melalui fasilitas
Kredit Likuidasi Bank Indonesia (KLBI).

Al-Qur’an sejak masa. diturunkan telah menekankan perhatian yang mendalam
terhadap sosial ekonomi dalam suatu masyarakat dan selalu melindungi masyarakat
lemah dengan menghilangkan upaya ekploitaéi dari pihat yang kuat. Dalam kontek ini
al-Qur’an mengutuk praktek riba yang esensinya menambah beban debitur yang
mengalém’i' problem dalam melunasi hutangnya. Sebagaimana di sebutkan dalam al-

Qur’an:

-l oSlal il g0 5 cdieliza lilaual | gy 1 | 5ISIEY | g dll el

(V¥ see )

Artinya :“Hai Orang-orang yang beriman Janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapatkan keberuntungan”, (QS. Ali Imron/3: 130)

* untuk lebih jelas mengenai 14 lembaga tersebut, lihat Zainal Arifin, Memahami Bank
Syari'ah: Lingkup, Peluang, tantangan dan prospek, (Jakarta: AlvaBet, 2000), cet. Ke-1, h. 96



Ayat tersebut secara khusus menunjukkan larangan riba, yang secara eksplisit
dinyatakan “Janganlah engkau makan riba”. Oleh karena itulah, Indonesia yang
mayoritas penduduknya adalah muslim, perlu kiranya mengetahui dan memahami
segala bentuk kegiatan ekonomi dengan merujuk kepada ajaran-ajaran agama Islam.
Agar apa yang menjadi aktivitasnya bukan hanya bermanfaat di dunia saja tetapi juga
di akhirat, sehingga umat Islam Indonesia ikut berperan aktif dalam mengatasi krisis
ckonomi dengan mendirikan sistem ekonomi syari’ah. Ini termasuk salah satu 14
jenis kredit program yang telah ditentukan oleh pemerintah. Penerapan sistem
ekonomi yang berlandaskan hukum Islam (Ekonomi Syari’ah) yang dijalankan
melalui lembaga alternatifnya yang kini mulai dilirik oleh lembaga keuangan
konvensional, yang ternyata cukup tegar dalam menghadapi badai krisis moneter
selama ini. |

.Ungkapan Yang kaya semakin kaya, yang miskin semakin miskin itu
merupakan potret kesenjangan sosial ekonomi masyarakat kita yang tidak bisa
dipungkiri. Di sinilah perlu rekonstruksi sekaligus meningkatkan sosial ekonomi
terhadap masyarakat yang kini belum beruntung melalui pemihakan kepada
kelompok usaha lapis bawah. Dari keadaan tersebut lalu muncul sejumlah individu
yang mendirikan lembaga keuangan mikro (tingkat bawah) yang kemudian dikenal
dengan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), suatu lembaga yang mempunyai visi dan
misi peningkatan ekonomi umat terutama masyarakat lapis bawah dengan cara

menyediakan dana untuk kepentingan produktif. ¥



Ternyata kehadiran lembaga ekonomi dan keuangan Syari’ah seperti Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT), yang pada tahun 1992 BMT baru terbentuk, namun kini
BMT telah mencapai 3.000 BMT yang tersebar diberbagai pelosok wilayah
Indonesia.* mampu sebagai salah satu'upaya untuk lebih melengkapi dan memperkuat
potensi ekonomi di kalangan rakyat bawah yang diharapkan menjadi mitra dan
landasan yang kuat serta tangguh dengah harapan BMT juga bisa menjadi pintu
peluang usaha bagi masyarakat lapis bawah (grass root) sesuai dengan misi dan visi
yang di emban oleh BMT tersebut. ‘Kini BMT semakin mendapat perhatian di hati
para pengusaha kecil dan menengah.

+  Operasional awal Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah sangat menentukan
bagi kelangsungan sebuah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) yang bersangkutan. Bagi
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) itu sendiri keberhasilan dalam operasi akan memberi
keyakinan dan kepercayaan diri yang lebih kuat pada Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) tersebut, bahwa BajtuI Maal Wat Tamwil (BMT) itu mampu (capable)
mengelola Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) itu pun akan menjadi pendorong
semangat bagi dirinya untuk bekélja lebih baik lagi.’

Demikian pula bagi masyarakat penyimpan dana di BMT, bila BMT itu
berhasil yang ditandai dengan adanya surplus atau keuntungan koperasi akan

menciptakan kepercayaan kepada masyarakat, hal ini sangat berguna dan bernilai

4 Hartanto Widodo, Ak, et al, };AS (Pedoman Akutansi Syari’ah) Panduan Praktis
Operasional Baitul Maal Wa Tamwil, (Bandung: Mizan, 2000), cet. Ke-2, h.89

5 Sahid, Mulyono, Bagaimana Memulai Operasional BMT, Mitra Usaha II, tahun III, 1997, h.
55



bagi BMT'sebagai sebuah lembaga keuangan dimana kepercayaan dari masyarakat
merupakan modal utamna. Yéng, menjadi perscalan adalah seberapa jauh lembaga

-

ekonomi rakyat yang didasarkan atas ajaran Islam yang dalam tataran per- BMT-an di
nilai berhasil dalam pengelolaannnya serta (iélam mengayomi rakyat keci! yang
mengacu padz; konsep manajemen Islam.

Oleh karena itu, eksistensi lembaga ekonomi Syari’ah khususnya Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT), dengan segala bentuk kegiatan usahanya yang telah ada selama
ini, visi 'dan mlsmya delam pemberdayaan ekonomi rakyat, menimbulkan daya tarik
tersendiri. Sehingga hal itu membuat penulis tertarik untuk mendalami dan mengkaji
lagi tentang peran BMT-BMT yang ada saat ini. Namun karena banyaknya BMT,
penulis hanya meneliti BMT Al-Karim Jakarta sebagai satﬁple penelitian. Dengan
: tujuanl agar dapat diperoleh gambaran tentang masalah peran dan mekanisme
operasibnél BMT, lebih khusus BMT Al-Karim Jakarta, dibangun atas fundamental
Syari’ah, séhingga nantinya dapat mewujudkan pemberdayaan ekonomi rakyat yang
sesungguhnya.

Dengan demikian, penulis menuangkan dalam sebuah tugas akademis dengan

judul “PERANAN BMT DALAM PEMBERDAYAAN EKONOM RAKYAT

(Studi Kasus Pada BMT Al-Karim Jakarta)”.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berbicara mengenai lembaga ekonomi dan keuangan, maka akan terbayang
i
suatu lembaga atau institusi yang berusaha untuk menghimpun dana dari raasyarakat




dan menyalurkannya kembali kepada masyarkat dalam bentuk pembiyayaan,
disamping itu lebih jauh akan tertuju pula mengenai aspek operasionalnya, juga
menyangkut posisi sentral sebuah lembaga ekonomi dan keuangan dalam masyarakat.
Sungguh luas sekali pembahasan yang dapat diangkat dari suatu lembaga
ekonom‘i dan keuangan, terlebih lagi bil;; dikaitkan dengan kata Syari’ah, maka akan
bertambah pula bayangan yang dapat menimbulkan polemik pemahaman dan
pembahasan mengenai hal tersebut. Oleh karena itu penulis perlu  membatasi
mengenai lembaga ekonomi Syafi’ah khususnya pada peranan BMT serta pokok
permasalahan yang terpaut di dalamnya, dengan tujuan agar dapat diperoleh
gambaran yang lebih jelas dan gamblang dalam menguraikan masalah tersebut dalam
penulisan skripsi ini.
Dengan demikian dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Ba’gaimana latar belakang operasi BMT di lndonesi’a khususnya BMT Al-Karim?
2. Apa tujuan didirikan BMT Al- Karim, serta apa visi dan misinya. |
3. Produk-produk apa saja yang dikembangkan oleh BMT ?

4. Bagaimana sistem operasionalnya.

5. Bagaimana peranan BMT Al- Karim dalam pemberdayaan ekonomi rakyat?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian :
a. Untuk mengetahui latar belakang beroperasinya BMT

b. Untuk mengetahui tujuan didirikannya BMT Al- Karim
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c. Untuk mengetahui produk-produk BMT

d. Untuk mengetahui sistem operasional BMT Al-Karim

e. Untuk mengetahui peranan BMT Al- Karim dalam pemberdayaan ekonomi
rakyat

2. Manfaat penelitian

a. Bahwa penulisan skripsi ini adalah sebagai upaya untuk menambah wacana
teoritis mengenai ekonomi Islam khususnya yang berkenaan dengan BMT
sebagai bagian dari lembaga ekonomi Syari’ah.

b. Agar masyarakat ( khususnyél mahasiswa ) dapat mengetahui keberadaan BMT
dan dapat memanfaatkannya guna meningkatkan kesejahteraan dan taraf

hidup perekonomian mereka.

D. Metode  Penelitian
Dalam .penulisan ini, penulis membuat tiga (3) metodologi:
1. Studi lapangan (Field Research)
Karena penulisan ini berupa penelitan lapangan, maka penulis pun
menggunakan methode studi lapangan (Field research), yaitu pengumpulan
data dengan cara langsung turun ke lapangan penelitian dengan melakukan
wawancara. Penulis melakukan observasi langsung ke obyek penelitian yaitu
dengan melihat keberadaan BMT Al- Karim tersebut secara langsung, baik

manajemennya maupun penyaluran jasanya kepada usaha kecil. Selain itu
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juga penulis melakukan wawancara kepada staf managernya tentang kondisi
BMT Al- Karim saat ini. ) |
2. Studi Kepustakaan (Library research).
Kajian skripsi ini dilakukan melalui penelitian kepustakaan (library research),
yaitu suatu methode dengan cara mengumpulkan data dan informasi, baik
berupa buku-buku maupu.n artikel-artikel yang kemudian diidentifikasikan
secara sistematis dan anafisis, dengan bantuan berbagai macam-macém
material yang térdapat di ruang pustaka.
Sedangkan -data-data yang diperlukan dan dicari bersumber dari kepustakan
yang bersifat prim<’:r ataupun skunder.
3. Metodelogi pembahasan

Dalam metode ini penulis menggunakan:

a. Metode Deskriftif, yaitu suatu' pembahasan yang bermaksud untuk
membuat gambaran mengenai data-daia dalam rangka menguji hipotesa
atau menjawab pertanyaan yang menyangkut keadaan pada waktu sedang
berjalan dari pokok masalah.

b. Metode analisis, yaitu suatu bahasan dengan cara memberikan penafsiran-
penafsiran terhadap data-data yang telah terkumpul dan tersusun dengan
cara memberikan tafsiran terhadap data tersebut.

Adapun tehnis penulisan skripsi ini disandarkan pada buku pedoman penulisan
skripsi, tesis, dan desertasi yang dikeluarkan oleh IAIN Syarif Hidayatullah

Jakarta (2000) dengan pengecualian sebagai berikut:
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1. Dalam daﬁar kep&s@kwn, al-Qur’an ditempatkan pada urutan pertama

2. Terjemahan dari al-Qur’an dan Hadits di tulis dengan satu spasi, baik
berupa kutipan yang lebih dari enam baris atau pun kurang dari enam
baris.

3. Dalam tulisan skripsi penuii; menggunakan ejaan yang disempurnakan

kecuali nama pengarang.

Ef Sistematika Penulisan

‘Dalam rangka melakukan pembahasan yang sistematis dan terarah, penulis
menyusun skripsi ini dalam lima (5) bab dengan sub-sub judul masing-masing, yaitu
sebagai berikyt:

Bab Kesatu: Pendahuluan, yang mencakup latar belakang masalah, pembatasan

| dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi
penelitian dan tehnis penulisan,

Bab Kedua: Pandahgan ‘Umum Baitul Maal wat Tamwil (BMT), mencakup
pengertian BMT, BMT dalam lintas sejarah, latar belakang
berdirinya, tujuan BMT, prinsip operasional BMT, dan produk-
produk BMT.

Bab Ketiga: Gambaran Umum Mengenai BMT Al- Karim, meliputi sejarah
singkat berdiri BMT Al- Karim dan visi misi BMT Al- Karim serta

operasionalnya..
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Bab Keempat: Fungsi, BMT Al- Karim Sebagai Upaya Pemberdayaan Ekonoml
Rakyat, mancakup pemberdayaan ekonomi rakyat dan p03131 BMT
Al- Karim dalam pemberdayaan ekonomi rakyat.

Bab Kelima:  Penutup, menca.kt‘ip kesimpulan dan saran-saran serta lampiran-

lampiran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BAB YV
PENUTUP

A Kesimpulan

Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dari peranan BMT, dalam hal ini
penulis mengambil BMT Al Karim sebagai salah satu bentuk lembaga keuangan dalam
pemberdayakan ekonomi rakyat, yaitu:

1. Lahirnya BMT dilaksanakan sebagai langkah untuk menéatasi kemiskinan yang
mengupayakan kesejahteraan materi dengan beroperasi berdasarkan pada prinsip
Syari’ah dengan system bagi hasil, dengan system bagi hasil tersebut dicita-
citakan oleh BMT dengan tujuan menyelamatkan masyarakat lapis bawah dari
jeratan bunga dan rentenir yang mencekik.

2. Al Karim didirikan dengan tujuan terbangunnya ekonomi rakyat lapisan bawah ,
salah satu bukti kongkrit Al karim mampu merangkul nasabah diberbagai pasar
disekitar Pasar Jakarta selatan. Nasabah dari berbagai bentuk jenis usaha yang
berjumlah 1561 nasabah, dirasakan oleh nasabah dengan adanya Al Karim
nasabah lebih mengembangkan usahanya dan kehidupan mereka lebih layak dari
sebelumnya.

3. Sebagai mana pada umumnya produk yang dikembaqgkgn oleh BMT adalah
bertujuan untuk langkah sosial, yang diantaranya bisa membangun dan

mengembangkan ekonomi masyarakat lapis bawah yang berekonomi lemah,

dengan mengembangkan produk berupa penghimpunan dan penyaluran dana
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B. Saran-Saran

Sebagai catatan akhir, ada beberapa saran yang sekiranya bisa membuahkan

peluang yang lebih luas bagi BMT khususnya BMT Al Karim untuk memberikan

layanan keuangan kepada usaha kecil, diantaranya :

1.

I

BMT perlu\ terus mengadakan pembenahan dan pematangan serla
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang meliputi penajaman visi
dan pengukuhan ethos kerja, sehingga keberadaan BMT mampu bersaing di
era yang global ini~.

diharapkan BMT akan berperan dalam meningkatkan  perlumbuhan
ekonomi dan meningkalkan pendapatan masyarakat yang. akan membantu
mengalasi ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial

Diharapkan dengan adanya BMT Al-Karim dapat membuka pintu peluang

bagi masyarakat lapisan bawah dalam mengembangkan usaha kecilnya.

sehingga lercipta peningkatan ekonomi di bidang usha tersebut.

BMT Al-Karim harus memobilisasi, mendorong dan mengembangkan
potensi kemzu'x;puan anggola masyarakat  dalam rangka peningkatan
kesejahteraan ekonomi. |

Dengan  adanya BMT Al-Karim merupakan keikutsertaan kelompok

masyarakal  dalam mewujudkan pemberdayaan ekonomi rakyat yang

selama ini digalangkan oleh pemerintah Indonesia.
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